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A. lentingnya Keadilon Sosial o

Keadilan sosinl yane berorti leseimbangan, kese-
Jahternan dalam ssyek cokonowmi, sangat erat kaitannya de-

nein cebuall prinsip bohws Lhese jihteraan aimaksud bukan-

lah mecupnkan ukuren fincl, akuan tetoni merupakin alat
vang penting agor mmusis bherbh:ail mencapai kesejahte -

rean yang hakiki,

Statement di oot aoboeni indikator deri ltongep

Tedom yony Koheren lan koasrehonsino tentang Luhan,alam,
hidupan dan wovasin, Sodonsion orinsip dasar keadilan
vosial dilam Tolom :dulah bovion duri hubungan dan  ko-

relasi menyelaruh ootar ) gemesty, minusia dan Sang

E@ncipt&.1

’

£11ah berfirman dalam surat ALD Imran, avat 120

K AJJM‘MJX‘&&J\_;W@&A«“J
NJJ&L&&.})Q ;Laaw\_)wqj

"Kepunyaan allah-lah apn vang ada di langit  dan
yang ada di bumi. Din memberi amnun kepada siapa
vyeng Dia kehendaki, Dia menyikse siapa yang Dld ke-
Lopdukl, dan Allah Maha Fonﬁ’npun lagi Maha Penya-
Jr"n'lrr 9

ol

Allah sebapgadl Pencipta dan pemilik mutlak sepala

Sayyid qutb, i /ilalil our'an, Juz II1I, Thya-
wi Tarats, Bairut, t.t,, 1l 467 i
2

[

Dep.agams 2RI, sl-Jur'an dun Terjemahnya, PT,Bu-
ni Restu, Jakarta, 1977, hil, 47
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sesuatu yang berad: di antara keduanya, dalam paduan
[

yang gerasi, seimbone doan simetris, Kesemuanya dikemba-

likan kepada konsen menyeluruh (a2idah kubrz) yang ter-

padu itu; terpadu dalam seluruh varis-garisnya, cabang

dan perincianaya,.” Dan ini vans disebut dengan konsep

8

Islam tentang keandilan.” Dia Maha Isa yang bergantung

—

cepada-iiya segalz seouatu, sedilkitpun tak dapat disang-
sikkan bahwa tak wda satu bends pun di alam raya ini
yang maupu eembawe dinamik: diriaya terlepas sama seka-

1i dori kehendak dan ciptoon serto perjalanin sunnatul-

Fivoan allah delam savet 001 fall, ayat % -4 o

"hat yong teloh menciptakan tujuh langit berlapis-
lapis. Kumi sekali-kali tidak melihat ciptaan Tuhan
fung Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang, Maka
lihatlah berulang-ulang, sdakah kamu lihat sesuatu
vang tidak seimbangl! :

"Kemudian pandansluh selkali lagi niscaya pengli-
hatanmu akan kembali kepadamu denran tidak menemu-
kan sesuatu ¢ruent, don penslibatanmu itu dalam ke-
adaan vrayah, 5 :

!’

Sayyid gutb, Oo. Zit., Juz IV, hal, 71 - 72

Sayyid cutb, 1 ‘dalsh 11 Tjtimaiyab ®il Islam,
barus Syuruq, Brirut, 1971, "hd. 20 - 2T

[ . R

7 Sayyid ~utb, 0p.7it. Jus (Y%, hal., 702-70%
f i - e o cpp——

O

Departemer. ignma T, Opn.cit., hal, 955
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Sebegitn jouh tantangan Al-Qﬁr'an bagi umat ma-
nusia untuk melihut, merenanskan, dan menghayati kein-
dehan mahlak Ciptann=-iyr; sanpai-sampai penglihatan ma-
nusiza itupun tidak : un meroass puas menyaksikannya,akan
tidzk bosan merenunginya, makin banyak dilihat, direnu-
n2i dan dihayati, makin terasa puln dampak positifnya

dnlam bentul kenyamanan dan ketentroman jiwa,

Di atas dusar dus prinsion pokok, yaitu Resntuan
whsolut vang seimbany, dan Kerja sama universal antara
individu dan>mﬂsydrnknt; Iolam mevujudkan keadilan so-
silal, di samping menjara unsur-unsur dasar fitrah ma-
nusia, tapi tidak pula menatun mata terhadan kemamnuan
yang dimiliki seti-p monnsin,

4llah bDI‘flt“‘1111 dalzam sural y Yiant nynt 58 e

ALy ko) D)t 15 0 sty A
& s Jias Uas A (1 Dot Lo REOH Ll O

WX PSPV Y

Sesunggunnya Allah menyuruh kamu . menjdmbaikdn

smanat kepada yanes herhak menerimanya, dan (menyu—
ruh kamu) apabila menetapkan hulkum d1 antara manu-
8ia supaya kamu monetwphdn dengan adil. Sesungguh-
nya Allah adalah Maha Mendéncar lagi Maha Mellhat
1

]

Ayat tersebut 4di atog menzendung beberapa norma
ying Vajlb dilaksanalian sebagai cermin dari prilaku ma-

syarakat muslim; pertama melaksanakan amanat dengan

Depertemen 4 rama, dp. $it., hal. 128

Tegt ’,

»
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-iadil, kedua menetapkan hukum secara séimbang dan sime-

tris menurut Undang-undang dan ketetapan Allah syr.®
Sedangkan prinsip "keadilan" dimaksud ialah keadilan
yang mencakup seluruh lapisan magyarakat, baik masya~
rakat musiim maupun lainnya, teman maupdn'léwén,'ﬁrab
atau ijami, hitam atau'putih, Ygensi Keadilan inilah
yang belum pernah dikenal sepanjang perjalanan sejarah
umat manusia, dan ini pula yang mendasari segala hukum

4

dalam ketentuan Islam, sebagaimana fungsi tanggung ja-
i

wab amanat itu pula yang menjadi kerangka dasar dalam

pembinaan masyarakat Islam,

B. Dasar-dasar Keadilan Sosial
i . !

Adapun yang menyangkut da sar-dasar di mana Is-
lam meletakkan keadilan sosial itu, meliputi
1. Kebebasan individu dnlom konteks kﬁgejahteraan S0-

sial,

Barangkali untuk menuju terwujudnya keadilan so-
sial dan pemerataan dalam aspek ekonomi ataupun lainnya
bagi seluruh anggota masyarakat, di sini sangat ditun -
tut tentang jaminan kemerdekaan jiwa individu maupun
masyarakat dengan memberlkan hdk~haé mereka menuntut

kontlnultas bdkat dan kepentlnpannya dalam hubungan

tlmbal balik antara salah satu dengan yang laln, serta

‘sejauh mana lea dan batin mereka dapat berkiprah me-

nuntut kebutuhan hidupnya dalam aspek material maupun

spiritual, -

Sayyid Qutb, Op. Git., Juz v, hal. 413
P
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Dalam konteks ini Islam memberikan jalen yang
lempang lurus tentang esensi konsep agidah yang begiﬁu
mendasar, bahwa tak satu benda pun di alam raya ini
yang mendominir organ-organ lainnya kecuali atas kée

tentuan Sang Pencipta.

Prinsip iman seperti itulah yang sangat dite-
kankan oleh Al-Qur'an, agar menusia mampu membawa dan
mengarahkan batin maupun fisis indranya menurut fitrah,

tanpa ada keterikatan oleh kekuatan yang lain.,

Seiring dengan konsep "iman dan agidah® di atas,
ialah prinsip keseimbangan, di mana sementara Islam
memberikan kebebasan jiwa secara penuh kepada individu~
individu, dalam waktu yang sama Islam memberikan Jamine
an kebutuhan jasmani melalui ketehtuan norma dan hukum
immaterial yang berlaku bagi hati nurani secara seim -
bang. Bukan kebebasan absolut ala Kapitalisme dan bu~

kan pengebiran jiwa dan bakat versi Sosialismeo9

2, Persamaan Kemanusiaan.

Semua laki-laki den perempuan adalah sama karee
na berevolusi dari substansi yang sama, sama-sama se-
bagai putra Adam sebagai Khalifah di muka bumi. Bina-

tang-binatang, buah-buahan, flora dan fauna yang ber-

9 L
Sayyid Qutb, Pi Z2ilalil Qur'an,Juz XV Op. Cit.
hal, 319 = 320 ’ | ’
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bagai jenis, beraneka warna lapisan tanah, sebsgai sum-
ber keindahan lingkungan dan manfaat ekonomis bagi ma-
nusia. Yerbedaan alamiah ini seyogyanya tidak dianggap

sebagai pendorong yang mengarah kepada diskriminasi dan

ketidak adilan dalam aspek sosial.

Lebih dari itu Islam benar-benar bersih dari
faham fanatisme suku, Persamaan derajat yang diciptakan~
nya telah sampai pada telah sampai pada tingkatan yang
‘selama ini belum pernah dicapai oleh peradaban'manusia,

Barat maupun Timur,
5+ Jaminan sosial dan kerja sama ekonomi.

Ketika pertama kali Nabi menginjakkan kaki  di
bumi ﬁadinah, beliau berusaha agar kaum Muha jirin dan
Anshar hidup dalam suasana kekeluargaan, tolong- meno-
long, senasid sepenanggungan; dalam rangka menciptakan
masyarakat Islam yang harmonis, Sebagafmana surat Al -

Hasyr, ayat 9 :
‘ b vV e . .
s v _ s ‘ { \ ‘
V%:fb%tmw 55 rtdd Jr AN LS5 50 G2l
P [ 2 v & ;. .
PRI N ) - y P .o
E Y “&’dﬁ\fj%wﬁ&’pl‘-ﬂ.ﬁjj pegndd!
Y -\ ’ { L;
- ~— ?Aﬂj‘vo-@ C/\’J, o
"Dan orang-orang yang menempati kota Madinah dan
telah beriman (Anshar) sebelum kedatangan mereka
(Muha jirin), mereka mencintai orang-orang yang ber-
hijrah kepada mereka. Dan mereka tiada mensruh ke-
inginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang di-

berikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka
-mengutamakan orang-orang Muhajirin atas diri mereka
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gendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan dan sia-
pa yang dipelihara dari kefakiran dirinya, mereka
itulah orang-orang yang beruntung.10

Bertolag dari kenyatazn ini, maka sifat saling
membantu antara sesama anggota masyarakat merupakan
doktrin yang paling dasar dalem‘Islam, dan secara se-
rentak mampu menciptakan kerja sama timbal balik yang
serasi dan seimbang, bukan masyarakat yang diimpikan

oleh Sosialisme, yang diilbami pikiran Marx.

Abu Bakar Ash-Shidiq, kendatipun ia sebagal se=-
orang Khalifah, karena terdorong oleh seméngat - yang
ditanamkan oleh Islam ia tidak malu-malu memerahkan sue
su kambing kepunyaan orang-orang di sekitar tempat ti-

nggalnya.,
Firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 105 :

- v - PR W .’ 1 e 4
\fmgJMJ&“:HLpo&)ﬁvgglée>Z¢£&2t4~détx¢5?ghli9dﬁV.ﬁ#kﬂ&édg
"Haj orang-orang yang berimsn, jagalah . dirimus
tiadalah orang-orang yang sesat itu akan memberi

mudlorot kepadamu apabila kamu telah mendapat pe-
tunjuk,11

Abu Bakar m' negaskan bahwa ayat tersebut mengane
dung penjelasan tentang keharusan memperbaiki nasib
orang lain ketika sesat jalan, justru ketika kita ber-

ada di bawah naungan cahaya petunjuk Tuhan.12

10 Dep. Agama, Op. Cit., hal. 917
11

Dep. Agama, Op. Cit., ual., 180
12

Sayyid Qutb, Dirosat Islamiyah, Op.Cit.,hal.,
798
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C, Imp;émentasi Keadilan Sosial Dalam Méhgyérakét,

Barangkali sudah merupakan kenyatasu brhwa sime
bol suatu Negara ataupun kelompok mésyarakat yeng 2dil
dalam kemakmurannya, dan makmur dalam keadilannya,ialah
tercapainya kesejahteraan hidup sosial,!knususnya padé
aspek ekonomi sebagaimana Al-Qur'an senantiasa menge -
cam ketimpangan-ketimpangan ekonomi itu karena mnemang
faktor inilah yang paling sulit untuk diéembuhkan, dan
yang merupakan inti dari ketimpangan-ketimpangan sosi-

al.

- Kemudian apa yang seharusnya diperbuat oleh se-
tiap orang untuk mencapai kesejahteraan dan pemerata-
an dalam memenuhi kebutuhan primer atau skunder, sehia
ngga dengan tentram melakukan perintah-perintah agama
dan mampu menghadapi tantangan hidup, sanggup melindu-
ngl dirinya dari ancaman kemiskinan dan kegsengsaraan .
Dalam rangka menuju maksud-maksud serupa itu, Islam me=-
nunjukkan berbagai Jalan, antara lain:

1, Dengan jalan bekerja dan membuka lapangan kerja

Al-Qur'an menjelaskan prinsip-prinsip kerja be-
g1 individu~individu baik kerja kasar maupun dengan ca-
ra intelektual adalah merupakan cara utama untuk mem=

peroleh pendapatan dan kexayaan.15 Karena upaya semi-

"> sayyid Qutb, Fi zilalil Qurian, Op. Cit., Juz
XVII, hai. 968 ~ :
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sal ini pula yang dimulai sebagai realisasi dari iman
seseorang dalam rangka melestarikan kehidupan duniawi
yang logls sebagai sarana menuju akhirat yang abadi.14

Firmsn Allah dalam surat Al-Jumu'ah, ayat 10 :
R I . A ) duos o 5 TR 1A T
&aﬁuﬁﬁg\kﬁ)mﬁ_dwbéjw L,‘;«Aﬁb\s
P w M o ‘; “
\ ’>\9£&ﬂvo£=axﬁﬁfﬁ¢&=kA_Aﬂbtf==b\9<L.M‘
"Apabila telah ditunaikan sembahyang maka berte-
baranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia

Allah, dan ingatlah banyak-banyak agar kamu ber-
untung.14

Etika usaha dan jerih payah, melarang segala ma=-
cam sikap menegmis, menggantungkan nasib kepada orang
lain, hanya dengan alasan tawakzl dan pasrah, termasuk
bantuan Negara dalam bentuk transfer uang secara lang=-
sung kepada individu-individu yang sebenarnya dipan -

dang masih mampu untuk berusaha.

Kewajiban mencari nafkah bagi setiap individu
tersebut haruslah dibarengi dengan kewajiban pengadean
dan penyedizan lapangan bagi negara dan pemimpin umat.,
Dengan membuka proyek-proyek, pengembangan ekonomi ’
bidang pertanian, industri, koperasi, peternakan dan
lain sebagainya. Intensifikasi dari berbdagai ragam la-
pangan kerja ini sebagai upaya awal dari terciptanya

masyarakat sejahtera, Negara makmu:r.‘.16

' 1bid.,hal. 100 - 101 1

15 Departemen Agama , Op. Cit., hal, 933
16

Sayyid Qutb, Fi Zilalil Qur'an, Juz XVII, Loc.
Cit. ‘
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2. Dengan jalan zskat.

Zakat/gecara harfiah berarti "pensucian® dan
"pertumbuhanﬁ yang dalam relevansi Islam tradisional
berkonotasi dengan pajak harta kekayaan yang dianggap
lebih‘dari kaum muslimin, untuk digunakan dalam tujuan
yang bermanfaat bagi kepentingan bersama. Adapun yang
berhak menerima zakat ialah
- Kaum fugara
- Kaum masakin
- Para pengumpul pajak (Al-Amilun)

- Kaum mualaf

- Para hamba sahaya

- Orang-orang yang terjerat hutang

- Orang=-orang yang berjuang di jalan Aliah

- Para musarir,
3. Intaq dan sedekah.

Sehubungan dengan keadilan yang merata, Al-Qur'-
an meletakkan prinsip "kekayaan tidak boleh beredar di
kalangan orang-orang yang kaya raya saja". Kekaysan

yang berlebih haruslah disalurkan kepada membutuhken,
4.‘Déngan hukum waris, wasiat dan hibah,

Dalam menuju pola pemerataan ekonomi Al-Qur®an
menetapkan aturan-aturan mengenai harta kekayaan yang
ditinggalkan mati oleh pemiliknya, harus dibagikan ke-

pada orang tua, anak, dan istrinys menurut kadar yang
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telah ditetapkan oleh Al-Qur'an., Dan Al-Qur'an memberi~
kan petunjuk untuk bermurah hati terhadap kaum kerabat
yeng tidak berhak memperoleh harta waris, tetapi mere-
ka berada dalam kondisi yang sangat membutuhkan. Dalam
konteks ini seseorang diberi hak untuk membuat wasiat,
atau dengan memberikan sebagian harta bendanya kepada
familinya yang layek dibsntu tetapi tidak termasuk da-

lam ahli waris dengan cara hibah,
2. Berpbagal dana perbendaharaesn Islem.

“elain dari berbagai sarana yang telah dising -
gung di atas dalam Islam masih terdepat beberapa sum-
ber dana yang tidak kalah pentingnya dalam menunjang
stabilitas ekonomi dan kesejahteraan umat, antars la-
in :

- Harta rampasan perang (ghanimah).

- Harta yang ditinggalkan musuh tanpa pertumpah~n da-
rah (malul fa'i).

- Pajak bagi warga Negara yang Non Muslim, dan juga be-
berapa pajak lainnya menurut ketetapan Negara.

- Wewenang Negara untuk menggunakan kebijaksanaennya

dalam mengelola kesejahteraan sosial, dengan prinsip

"Almasléhatul mussalah" missi kemaslahatan, "Syedd-dzud-

Dara'i" (penyediaan sarana), yang meliputi semua usahe-

usaha untuk menunjang kepentingan masyarakat dan mena-

nggulangi segala bentuk krisis dan resesi.. '

'T Sayyid Qutb, Al Adalan Al-Ijtimaiyah, np.rit,
nal., 128 = 160



